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ABSTRACT

BUMDesa's financial performance is one of the crucial variables in supporting the sustainability and
development of the business it manages. As an entity that plays a role in improving the welfare of rural
communities, BUMDesa is expected to be able to carry out proper and economical financial governance in
order to achieve maximum profit. The purpose of this study was to analyze and identify the effect of
liquidity ratio (current ratio) and solvency ratio (Debt to Asset Ratio) on changes in profit. The research
method used is descriptive quantitative. The data used is secondary data in the form of BUMDes balance
sheet and income statement reports for 2019-2023, which are then analyzed using multiple linear
regression. The results showed that the current ratio and debt to asset ratio did not have a significant
impact on changes in BUMDes Purnama's profit.
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ABSTRAK

Kinerja keuangan BUMDesa adalah salah satu Variabel krusial dalam mendukung keberlanjutan dan
perkembangan usaha yang dikelolanya. Sebagai entitas yang berperan dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat desa, BUMDesa diharapkan mampu menjalankan tata kelola keuangan yang
tepat sehingga bisa meraih keuntungan yang maksimal. Tujuan studi ini ialah menelaah dan
mengidentifikasi pengaruh rasio likuiditas (current ratio) dan rasio solvabilitas (Debt to Asset Ratio)
terhadap perubahan laba. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Data yang dianalisis
berupa data sekunder dari laporan posisi keuangan dan laporan hasil usaha BUMDes tahun 2019-2023,
yang kemudian dianalisis menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa
current ratio dan debt to asset ratio tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap perubahan profit
BUMDes Purnama.

Keywords : Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Perubahan Laba

1. Pendahuluan

Perkembangan perekonomian dan persaingan antar perusahaan mendorong suatu
perusahaan untuk memperhatikan kinerja keuangannya. Aspek penting yang harus diperhatikan
dalam mengelola fungsi keuangan adalah sejauh mana perusahaan dapat menghasilkan profit
(Indrasti, 2020). Perusahaan tentunya menginginkan laba yang konsisten atau meningkat
disetiap tahunnya. Meski pada kenyataannya laba yang dihasilkan oleh perusahaan kadang
mengalami penurunan. Sehingga diperlukan peninjauan laporan keuangan untuk
memperkirakan laba yang akan diperoleh. Pentingnya pertumbuhan laba bagi pengguna laporan
keuangan yaitu untuk dijadikan dasar dalam menentukan besaran pengembalian bagi pemilik
saham atau investor dalam mengambil Keputusan untuk investasi. Jika perusahaan berhasil
mencapai tingkat pengembalian yang tinggi tentunya akan bisa mendukung kelancaran kinerja
perusahaan (Marlina et al., 2024a). Pernyataan tersebut sesuai dengan tujuan didirikannya
perusahaan yaitu tercapainya profit yang maksimal, hal ini dikarenakan dapat meningkatkan
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kesejahteraan pemilik perusahaan atau pemilik saham (Jati, 2020). Konsep tersebut sejalan
dengan tujuan pembangunan ekonomi berkelanjutan di Indonesia yang terus ditingkatkan
utamanya dalam Upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat di desa.

Salah satu alat atau instrumen yang diambil oleh pemerintah Indonesia yaitu dengan
inisiasi mendirikan Badan Usaha Milik Desa, yang bertujuan memberdayakan perekonomian
negara. Pemberdayaan perekonomian ini berkaitan dengan munculnya BUMDesa atau Badan
Usaha Milik Desa menajadi model pemberdayaan yang dapat mendorong pertumbuhan
ekonomi ditingkat desa. Berdasar (UU Rl No 6 Tahun 2014), menunjukkan bahwa kesungguhan
konstitusional juga politik negara dalam memberdayakan serta melindungi desa dengan tujuan
menjadikannya maju, mandiri, demokratis, dan kuat serta dapat membangun pondasi kokoh
yang dimana dalam pelaksanaan pembangunan dan pemerintahan dapat mewujudkan
masyarakat yang Sejahtera. BUMDes dapat diartikan sebagai suatu lembaga yang dibentuk
melalui kolaborasi antara masyarakat setempat dan badan pemerintahan desa yang mana
dalam pengelolaannya, dilaksanakan secara kolaboratif oleh masyarakat dan pemerintah desa
(Khumairo & Zulkufli, 2023). Dengan demikian, BUMDes yang merupakan badan usaha
diharapkan mampu mendorong kesejahteraan ekonomi desa dimana dalam kinerja
keuangannya membutuhkan pengelolaan kinerja keuangan yang optimal sehingga dapat
menciptakan perekonomian maupun kesejahteraan desa yang mampu bersaing serta
melaksanakan tujuannya dengan baik (Trisnawati & Ketut Budiani, 2021) .

BUMDesa sebagai sebuah instumen peningkatan kesejahteraan masyarakat tentunya
harus bisa menjalankan tujuannya dengan baik. Tujuan ini terkait dengan pentingnya kinerja
keuangan yang baik, yang menjadi dasar kelancaran operasional dan keberlanjutan bisnis
BUMDesa. Kinerja keuangan yang optimal merupakan Variabel kunci dalam mencapai
kesuksesan usaha serta memastikan manfaatnya bagi masyarakat terus berlanjut. Kinerja
keuangan yang berhubungan dengan pengelolaan keuangan berkaitan Informasi finansial yang
berasal dari laporan keuangan. Dimana laporan ini bukan hanya digunakan oleh perusahaan
besar dalam menilai kinerja keuangan melainkan pada usaha kecil ataupun usaha menengah
termasuk pada BUMDes. Menurut (Indanus Pratiwi et al., 2024) , untuk menilai kinerja dan
pencapaian keuangan sebuah perusahaan memerlukan beberapa indikator. Salah satu kriteria
atau parameter yang dapat dipakai yaitu indeks atau rasio keuangan, dimana dua data keuangan
saling terhubung satu sama lain. Rasio ini berfungsi sebagai acuan atau metode untuk
mengevaluasi kinerja operasional suatu usaha atau keadaan keuangan perusahaan, serta
memungkinkan perbandingan dengan tahun-tahun yang telah berlalu atau dengan perusahaan
lainnya (Nurjanah Umi & Fathor AS, 2023). Rasio keuangan yang dapat digunakan menurut
(Khairunnisa et al., 2023) ada 4 yaitu rasio profitabilitas behubungan dengan kemampuan dalam
memperoleh kapasitas keuntungan, rasio efektivitas berhubungan dengan keefektifitasan
perusahaan untuk menggunakan seluruh sumberdayanya, rasio likuiditas berhubungan dengan
kewaiban perusahaan untuk melunasi hutang yang jangkanya pendek (Rundengan et al., 2023),
dan rasio solvabilitas berhubungan dengan kemampuan Badan usaha dalam melaksanakan
kewajiban yang berjangka panjang (Juliar & Wahyudi, 2023). Rasio-rasio tersebut, ketika
digunakan oleh perusahaan bakal menyajikan efek baik pada pertumbuhan profit usaha. Oleh
karena itu, rasio keuangan yang diterapkan dalam kajian ini, yang dimaksud adalah
perbandingan likuiditas yang dihitung dengan Current Ratio (CR), serta perbandingan solvabilitas
yang dihitung dengan Debt to Asset Ratio (DAR). Secara empiris, beberapa penelitian
menunjukkan hasil bahwa CR dan Dar memiliki dampak pada perubahan laba. Temuan ini
konsisten dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Indriyani & Setyowati (2023) , menunjukkan
bahwa variabel CR dan DAR memengaruhi pergeseran keuntungan pada perusahaan
manufaktur. Namun disisi lain penelitian yang dilakukan oleh Zahara Fatimah & Kardi (2022)
menemukan bahwa Current Ratio (CR), Perputaran Persediaan (ITO), Rasio Utang terhadap Total
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Aset (DAR), dan Margin Laba Bersih (NPM) tidak menunjukkan dampak signifikan terhadap
perubahan keuntungan di perusahaan manufaktur garmen yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode tahun 2015-2019. Kemampuan suatu usaha untuk melunasi kewajiban
financialnya tidak selalu dijamin oleh aset likuid perusahaan. Besar kecilnya beban hutang, baik
jangka pendek maupun jangka panjang, juga menjadi faktor penentu yang signifikan (Shobakhah
& Aprilina Susandini, 2021).

Salah satu badan usaha yang mengalami fluktuasi dalam kinerja keuangannya adalah
badan usaha milih desa Purnama. Berdasarkan hasil observasi laporan keuangan BUMDesa
Purnama berikut merupakan data keuangan BUMDesa Purnama :

LAPORAN KEUANGAN BUMDESA PURNAMA TAHUN 2019-2023

2021 2022 2023

2019 2020

WAsset  Hutang ®Pendapatan

Gambar 1. Grafik Laporan Keuangan BUMDesa Purnama
Sumber: Laporan Keuangan BUMDesa Purnama, Data diolah 2024

Berdasarkan gambar 1 grafik laporan keuangan, kinerja keuangan BUMDesa Purnama
dalam 5 tahun terakhir menunjukkan fluktuasi. Pada 2019, perusahaan memiliki rasio utang
terhadap aset yang rendah dan posisi yang cukup kuat. Meskipun aset menurun pada 2020 dan
2021, utang berhasil dikurangi secara signifikan pada 2020, dan pendapatan tumbuh pesat
sebelum turun tajam pada 2021. Tahun 2022 menandai pemulihan dengan peningkatan aset
dan utang, mencerminkan aktivitas perusahaan meskipun menghadapi tekanan finansial. Pada
2023, ada peningkatan stabil dalam aset, utang, dan pendapatan, menunjukkan pemulihan dan
pertumbuhan positif. Kesimpulannya, meskipun perusahaan mulai pulih, peningkatan utang
selama 5 tahun terakhir menunjukkan perlunya kehati-hatian dalam pengelolaan utang dan aset
karena hal ini dapat mempengaruhi pendapatan di masa mendatang.

Atas dasar pertimbangan tersebut, peneliti memutuskan untuk meneliti lebih lanjut
mengenai sejauh mana dampak antara kemampuan perusahaan dalam mengelola keuangan
utamanya asset dan hutangnya dapat mempengaruhi laba yang dihasilkan. Penelitian ini
difokuskan pada perubahan laba, dimana penelitian ini di khususkan pada penelitian skala usaha
kecil berbasis lokal, dengan tujuan sosial yang kuat, dan keterbatasan akses ke pendanaan yaitu
pada BUMDesa Purnama. Perbedaan selanjutnya adalah perbedaan periode waktu penelitian
yaitu 2019-2023.

2. Tinjauan Pustaka
Teori Agensi

Teori keagenan dicetus untuk pertama kalinya oleh Jensen dan Meckling pada tahun
1976 (Sri Septika Anisya & Rivandi, 2023). Teori ini menjelaskan mengenai interaksi antara
principal dan agent. Principal merujuk pada pemilik perusahaan atau pemegang saham,
sementara agent adalah pihak yang bertindak sebagai manajer perusahaan. Agent berkewajiban
mengelola perusahaan dengan baik, karena dalam teori ini pihak pengelola diposisikan sebagai
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pihak yang diawasi (Sri et al., 2018). Teori keagenan menurut (Septika & Rivandi, 2023) adalah
menciptakan hubungan kontraktual antara owner dan pengelola, owner perusahaan
memberikan wewenang kepada pengelola untuk membuat keputusan sesuai dengan
kesepakatan kerja. Berdasarkan teori agensi, keterkaitan antara pemilik dan pengelola
cenderung sulit dibangun karena adanya konflik kepentingan. Kepentingan disini didefinisikan
bahwa, kedua pihak ini memiliki kepentingan yang positif artinya dimana pemegang saham
menginginkan sahamnya tidak menganggur sehingga mendelegasikan pihak pengelola untuk
menjalankan sahamnya ini.

Aspek penting yang harus dipertanggungjawabkan oleh pihak agent kepada principal
yaitu pelaporan atau transparansi laporan keuangan perusahaan. Data berupa catatan keuangan
ini dapat dimanfaatkan oleh pihak luar Entitas untuk mengevaluasi keadaan financial
perusahaan. Keuntungan yang didapatkan besar dalam suatu periode, sehingga perusahaan
dapat mengelola operasionalnya secara optimal. (Marlina et al., 2024). Dalam konteks BUMDes,
teori agensi sangat relevan karena struktur organisasi BUMDesa pada dasarnya melibatkan
hubungan antara pemerintah desa (prinsipal) dengan manajemen BUMDesa (agen). Agen
memiliki tugas penting dari principal yaitu menjalankan usaha demi kesejahteraan masyarakat
desa dan peningkatan pendapatan desa. Di sinilah peran teori agensi menjadi penting untuk
memastikan bahwa agen (manajer BUMDes) bertindak sesuai dengan kepentingan prinsipal
(pemerintah desa dan masyarakat).

Kinerja Keuangan

Keberhasilan keuangan suatu perusahaan mengacu pada pencapaian yang diraih oleh
perusahaan selama periode waktu tertentu, yang merupakan indikator umum dari kondisi
kesehatan perusahaan secara keseluruhan. Sebuah perusahaan yang kinerja keuangannya
konsisten berfungsi sebagai insentif bagi investor untuk mengalokasikan modal kepada
organisasi. Oleh karena itu, menjaga kestabilan kinerja keuangan menjadi tujuan penting
perusahaan harus dicapai (Sitepu et al., 2024). Analisis kinerja keuangan adalah proses yang
bertujuan untuk mengidentifikasi atau mengevaluasi kekuatan dan kelemahan finansial
perusahaan pada tahun tertentu secara matematis dengan cara menghubungkan beberapa hal
yang ada dalam laporan finansial sehingga menghasilkan informasi yang dapat digunakan
sebagai landasan penetapan putusan yang strategis untuk Perusahaan (Sitompul et al., 2023).
Dengan kata lain, ini adalah sebuah proses untuk mengungkapkan kekuatan dan kelemahan
finansial suatu perusahaan (Narayan Konwar, 2023). Analisis ini biasanya dilakukan oleh pihak
manajemen perusahaan selaku pihak internal perusahaan atau oleh pihak eksternal yaitu
pemilik, kreditor, investor (Srinivasan et al., 2020). Menurut (Diana & Osesoga, 2020) Kinerja
keuangan perusahaan dapat dievaluasi melalui berbagai rasio yang tercantum dalam laporan
keuangan yang diterbitkan secara berkala yakni rasio likuiditas, solvabilitas,efektifitas dan rasio
keuntungan/profitabilitas. Perbandingan yang dipilih dalam kajian ini yaitu rasio likuiditas dan
solvabilitas.

Rasio Likuiditas

Likuiditas merupakan alat analisis guna memperlihatkan potensi perusahaan untuk
memenuhi kewajiban finansial jangka pendek atau equitas yang wajib diselesaikan dengan
menggunakan aset lancarnya (Aulia Dewi Gizta, 2022). Perbandingan hutang dan aset ini sangat
krusial sebab jika perusahaan tidak bisa memenuhi kewajiban akan berujung pada kebangkrutan
perusahaan (Medelina Putri & Sevriana, 2020). Likuiditas merupakan alat yang efektif untuk
menilai apakah suatu perusahaan dapat beroperasi dengan baik tanpa menghadapi
kekhawatiran terkait kemampuan membayar ekuitas sehingga memberikan ilustrasi tentang
kapasitas perusahaan dalam mencukupi equitas utang jangka pendeknya. Jadi BUMDesa yang
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mempunyai likuidtas baik bisa memastikan kelancaran operasional sehari-hari. Likuiditas yang
kuat memungkinkan BUMDesa dalam melunasi hutang keuangan jangka pendeknya, seperti
pembayaran utang atau gaji karyawan, tanpa harus menjual aset atau mencari pinjaman
tambahan. Beberapa tipe rasio likuiditas menurut (Nabila et al., 2023) Kemampuan perusahaan
dalam melunasi kewajiban jangka pendek dapat diukur melalui rasio lancar, rasio cepat, rasio
kas, dan rasio arus kas operasional. Studi ini secara khusus menganalisis rasio lancar sebagai
indikator likuiditas
Current Ratio

Rasio lancar menilai seberapa besar aset mudah cair dapat menutupi kewajiban jangka
pendek. Peningkatan rasio lancar, menunjukkan peningkatan proporsi aset lancar yang dimiliki
perusahaan terhadap utang jangka pendeknya, sehingga perusahaan lebih siap menghadapi
kewajiban keuangan yang segera jatuh tempo secara tepat waktu (Srinivasan et al., 2020).
Current Ratio (CR) merupakan salah satu cara untuk mengukur seberapa mampu perusahaan
membayar utangnya dengan melihat perbandingan antara aset yang mudah dijual dengan
jumlah utang jangka pendek. Perusahaan dianggap berada dalam kondisi keuangan yang lebih
stabil untuk mencukupi kewajiban jangka pendek saat angka. CR-nya lebih tinggi. Tingginya nilai
CR akan berkontribusi pada meningkatnya nilai return saham, dan juga menunjukkan adanya
penimbunan kas, banyaknya piutang yang sulit ditagih, dan penumpukan persediaan(Aulia Dewi
Gizta, 2022). Sementara itu, rendahnya nilai CR dapat berdampak negatif pada imbal hasil
saham, sehingga dianggap merugikan karena kondisi ini menunjukkan bahwa dana perusahaan
tidak digunakan secara optimal akibat minimnya aktivitas yang dilakukan, yang pada akhirnya
dapat mengurangi profitabilitas perusahaan (Nabila et al., 2023). Menurut (Anggraeni & Aliah
Pratiwi, 2024) Current Ratio adalah rasio likuiditas yang diperoleh dengan membandingkan total
aset lancar dengan liabilitas jangka pendek perusahaan, . Rasio ini dihitung menggunakan
rumus:

Asset Lancar
Current Rasio = — X 100%
Hutang Lancar

Rasio Solvabilitas

Rasio solvabilitas merupakan indikator yang digunakan untuk mengevaluasi tingkat
leverage keuangan suatu Perusahaan. Rasio ini mencerminkan struktur kapital perusahaan dan
tingkat ketergantungannya terhadap sumber pendanaan eksternal. (Anam & Lustyna Reinsa
Zuardi, 2018), Perusahaan yang memiliki aset yang mencukupi untuk melunasi semua utang
yang ada disebut perusahaan solvabel, sedangkan perusahaan yang tidak mampu memenuhi
seluruh kewajiban utangnya disebut perusahaan insolvent (Herbowo & Saputri Evieana R, 2023).
Artinya rasio solvabilitas dapat membantu mengidentifikasi mengenai bagaimana perusahaan
dapat memenuhi hutangnya dimasa yang akan datang. Nilai rasio solvabilitas yang semakin kecil
maka akan memperkecil pula resiko keuangannya begitupun sebaliknya. Rasio Solvabilitas
memberikan gambaran penting tentang keseimbangan antara utang dan aset di BUMDes.
Tingginya rasio solvabilitas tidak selalu menjamin kesehatan keuangan BUMDes. Sebaliknya,
kondisi ini justru dapat meningkatkan kerentanan BUMDes terhadap risiko krisis
keuangan.sementara rasio Solvabilitas yang rendah menunjukkan struktur keuangan yang lebih
aman dan stabil (Lestari et al., 2021). Rasio solvabilitas dapat dinilai dengan beberapa metode,
di antaranya Debt to Equity Ratio, Rasio Utang terhadap Aset, Rasio Ekuitas, dan Rasio Cakupan
Bunga. Dalam studi ini, rasio solvabilitas yang digunakan adalah Rasio Utang terhadap Aset

Debt To Asset Rasio
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Rasio Kewajiban terhadap aset adalah perbandingan yang digunakan untuk mengukur
antara total kewajiban dan total harta (Sitompul et al., 2023). Rasio ini berfungsi untuk menilai
kapasitas perusahaan dalam menjamin utangnya dengan aset yang dimiliki (Akmalia et al.,
2022). Semakin tinggi Debt to Asset Ratio (DAR), semakin besar proporsi modal yang dipinjam
untuk diinvestasikan dalam harta. Tingginya DAR memberikan keterangan kepada para investor
bahwa usaha memiliki rasio utang yang besar yang bisa menguntungkan jika perusahaan meraih
laba. Namun, jika perusahaan mengalami kerugian, utang akan meningkat dan dapat
menyebabkan kerugian yang lebih besar. Sebaliknya, rasio DAR yang rendah menunjukkan
bahwa perusahaan didanai lebih banyak oleh aset, menyediakan kepastian bagi penanam modal
serta pemberi pinjaman bahwasanya entitas bisnis mampu melunasi utangnya, yang pada
akhirnya berpotensi meningkatkan laba perusahaan (Rombe, 2021). Menurut (Sindik Widati &
Rita Putri Yuliandri, 2020). Debt to Asset Ratio Rasio ini menggambarkan struktur permodalan
perusahaan, yaitu proporsi pendanaan yang berasal dari utang dibandingkan dengan modal
sendiri dalam membiayai seluruh aset perusahaan. Perhitungan rasio ini dapat dilakukan dengan
rumus berikut

) Total Utang
Debt to Asset Rasio = ———— X 100%
Total Aktiva

Perubahan Laba

Tujuan utama suatu perusahaan adalah untuk memaksimalkan keuntungan. Hasil dari
operasional perusahaan dalam periode tertentu disebut sebagai profit atau laba. Keuntungan
atau laba yang diperoleh sering dijadikan sebagai ukuran untuk mengevaluasi keberhasilan
manajemen dalam mengelola perusahaan tersebut. Pertumbuhan laba merujuk pada
peningkatan laba yang dihasilkan dari aktivitas usaha. Perusahaan yang mengalami
pertumbuhan laba yang baik menunjukkan kemampuannya dalam mengelola dan
mengendalikan kinerjanya (Indri Sulistyani et al.,, 2019). Oleh karena itu, perubahaan laba
menarik perhatian semua pihak yang berkepentingan terhadap laporan keuangan tersebut.
Semakin tinggi keuntungan yang didapat, maka menunjukkan semakin optimalnya performa
perusahaan (Andayani & Ardini, 2016). Sebaliknya, jika semakin rendah laba perusahaan
menunjukkan semakin rendah pula kinerja perusahaan. Perubahan laba memiliki dampak
langsung pada keberhasilan dan keberlanjutan BUMDes dimana hal ini mencerminkan performa
keuangan dari usaha yang dijalankan oleh BUMDes. Peningkatan laba memungkinkan BUMDes
untuk terus berkembang, berinvestasi dalam usaha baru, dan memberikan kontribusi yang lebih
besar kepada masyarakat desa. Sebaliknya, penurunan laba dapat menjadi tanda masalah dalam
pengelolaan usaha dan mengurangi kontribusi BUMDes terhadap pembangunan desa. Karena
itu, memahami dan mengelola perubahan laba secara efektif adalah kunci keberhasilan jangka
panjang BUMDes. Menurut (Zaen & Muhammad Abdul Aris, 2024) Perhitungan ini dapat
dilakukan dengan rumus berikut
vi Yit—Y (it—1)
AM="30—D

X 100%
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Kerangka Penelitian dan Pengembangan Hipotesis
Kerangka Penelitian

Rasio Likuiditas (X1)

Rasio Solvabilitas (X2)

Current Ratio
Perubahan Laba (Y)

Debt To Asset Ratio

Gambar 2. Model Penelitian

Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Current rasio terhadap Perubahan Laba

Current rasio menggambarkan seberapa efektif kapasitas aset lancar perusahaan dalam
menutupi hutang lancar yang dibayarkan pada saat jatuh tempo. Jika perusahaan memiliki aset
lebih besar daripada hutang yang harus dilunasi, maka dapat dikatakan baik. aset lancar
digambarkan sebagai alat pembayaran sedangkan hutang lancar digambarkan sebagai sesuatu
yang harus dipenuhi pada saat kewajiban harus dilunasi. Perbandingan aset lancar yang lebih
rendah dibandingkan dengan utang lancar menunjukkan ketidakmampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya secara tunai ketika jatuh tempo, sehingga berpotensi
menimbulkan masalah likuiditas. Hal ini tentunya akan menimbulkan pertanyaan apakah
Current rasio akan mempengaruhi perubahan laba perusahaanhal ini disebabkan ketika aktivitas
operasional perusahaan terhambat atau tidak jika kewajiban jangka pendeknya segera ditagih.
Jika operasional perusahaan terhambat, maka akan berdampak pada profitabilitas perusahaan.
Tingginya rasio lancar menunjukkan bahwa terdapat aset yang tidak terpakai, dan perusahaan
dianggap belum bisa mengolah asetnya secara efisien. Meskipun perusahaan mempunyai aset
yang besar, hal itu belum tentu menjamin ketersediaan dana operasional yang cukup untuk
mendukung keberlangsungan perusahaan (Rahayu Ningsih, 2020). Dalam penelitian
sebelumnya, beberapa peneliti yang memanfaatkan rasio lancar untuk menganalisis sejauh
mana dampaknya terhadap perubahan laba, yaitu seperti kajian yang dilaksanakan oleh Marlina
(2024) mendapati hasil dimana terdapat pengaruh yang signifikan antara Current rasio pada
perubahan keuntungan usaha manufaktur (studi empiris pada sektor berbagai industri).
Sebaliknya, penelitian Syafril (2020) mendapati hasil Current ratio tidak memiliki dampak
signifikan terhadap perubahan keuntungan usaha transportasi yang terdaftar di BEl untuk tahun
2019-2020. Oleh karena itu, hipotesis yang dirumuskan adalah:
H1: Current rasio berpengaruh positif signifikan terhadap perubahan laba

Pengaruh Debt to Asset Rasio Terhadap Perubahan Laba

DER adalah ukuran utang yang diterapkan guna menilai proporsi total utang terhadap
total aset. Ukuran ini mencerminkan seberapa jauh kewajiban. perusahaan dimanfaatkan untuk
mendanai asetnya. Semakin tinggi rasio ini, semakin bergantung perusahaan pada pendanaan
dari pihak luar. Rasio yang tinggi mencerminkan bahwa perusahaan mempunyai kewajiban lebih
besar daripada aset yang dimilikinya, yang dapat menambah risiko perusahaan. Hal ini
disebabkan oleh kewajiban membayar bunga utang, yang berdampak pada penurunan laba.
Oleh karena itu, semakin besar penggunaan utang dalam struktur pembiayaan aset, semakin
besar pula dampaknya terhadap penurunan laba perusahaan, terutama jika perusahaan
mengalami kerugian. hutang yang semakin besar juga menimbulkan kemungkinan perusahaan
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menghadapi kesulitan. Dalam penelitian sebelumnya, sejumlah Penelusur yang menggunakan
Rasio Utang terhadap Aset sebagai dampak terhadap perubahan keuntungan. diantaranya yaitu
Purwitasari (2019) menunjukkan hasil bahwa Debt to Asset Ratio memiliki dampak baik dan
berarti pada perkembangan keuntungan usaha sektor kecil obat-obatan yang tercatat di Bursa
Efek Indonesia (BEI). Sedangkan penelitian yang ditemukan oleh Linda (2022) Debt to asset ratio
tidak berdampak pada perubahan keuntungan di usaha produksi bidang industri produk
konsumsi yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI).

H2: Debt to Asset rasio berpengaruh positif signifikan terhadap perubahan laba

3. Metode Penelitian
Jenis Penelitian

Penelitian ini mengadopsi metode numerik memiliki tujuan demi menguji dampak rasio
lancar serta rasio utang terhadap aset pada perubahan keuntungan. Pendekatan kuantitatif ini
bertujuan menganalisis data numerik, kemudian diolah melakui perhitungan matematis guna
memperoleh suatu kesimpulan.

Populasi dan Sampel

Sampel kajian ini meliputi laporan finansial Usaha Milik Desa (BUMDesa) Purnama untuk
periode 2019-2023. Sampel yang digunakan dalam kajian ini terdiri laporan keuangan BUMDesa
Purnama, termasuk laporan laba-rugi dan neraca, selama periode lima tahun terakhir. Dengan
fokus pada data ini, penelitian bertujuan untuk menganalisis kondisi keuangan dan kinerja
BUMDesa Purnama dalam rentang waktu yang telah ditentukan, sehingga memberikan
gambaran yang komprehensif mengenai perkembangan keuangan dan profitabilitas usaha.

Jenis dan Sumber Data
Penelitian ini memanfaatkan data sekunder yang diambil dari laporan keuangan
BUMDesa Purnama Kabupaten Sumenep untuk periode 2019-2023.

Teknik Analisis Data

Metode Kajian informasi yang diterapkan dalam kajian ini ialah analisis perbandingan
finansial, yaitu metode kajian mendatar (analisis tren). Metode kajian mendatar bisa diterapkan
pada laporan keuntungan dan kerugian serta keseimbangan. Pengumpulan data dilakukan
melalui observasi di lokasi penelitian, setelah data keuangan terkumpul, data tersebut akan
diolah menjadi laporan keuangan yang sistematis. Di dalam kajian numerik ini, penelusur
memakai cara kajian informasi dengan rumus pada variabel yang dipilih untuk menghasilkan
persentase. Selanjutnya, hasil analisis tersebut dianalisis menggunakan uji regresi linier
berganda untuk menguji hipotesis, sehingga dapat diketahui dampak perbandingan kecairan
serta perbandingan kemampuan bayar pada perubahan keuntungan. Teknik analisis regresi ini
diuji dengan menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS 26.0.

4. Hasil dan Pembahasan

Pengolahan data dalam penelitian ini dimana untuk setiap variabel dilakukan dengan
memanfaatkan laporan keuangan BUMDesa, yang bertujuan untuk menyajikan informasi yang
tepat serta berhubungan untuk analisis sehingga memberikan gambaran bahwa variabel X
memiliki pengaruh pada variabel Y yang menjadi fokus dalam penelitian ini. Berikut disajikan
hasilnya:
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Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Std.
N Minimum Maximum Mean Deviation
CR 5 2.75 3.73 3.1960 .39595
DAR 5 .14 20 .1840 .02510
Perubahan Laba 5 -.74 2.36  .3540 1.20943
Valid N 5
(listwise)

Gambar 3. Hasil uji statistik deskriptif
Sumber: Data diolah spss 26
A. Pada variable X1 yakni CR nilai minimumnya sebesar 2.75, nilai maksimal sebesar 3.73
dengan avarage3.19 dan standart devisiasi sebesar 0.39
B. Pada variable X2 yakni nilai minimum DAR yang diperoleh 0.14, nilai maksimal yang
diperoleh 0.20 dengan rata-rata 0.18 dan standart devisiasi 0.025
C. Pada variable Y yakni Perubahan laba nilai minimum yang diperoleh -0.74, nilai
maksimum yang diperoleh 2.36 dengan rata-0.35 dengan standart devisiasi sebesar 1.20
Hasil perhitungan analisis deskriptif dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja
likuiditas terbaik BUMDesa Purnama terjadi pada tahun 2020 dengan nilai tertinggi Current
Ratio sebesar 373%. Selama periode 2019 hingga 2023, rasio lancar BUMDes rata-rata berada
pada angka 320%, yang tergolong sangat baik. Hal ini didasari dari (Permen KUKM RI No. 06PerM
KUKMV, 2006) tentang Variabel penentu demi menilai seberapa jauh Variabel bebas
menerangkan perbedaan di Variabel terikat. hasilnya melebihi standart kategorisasi persentase
nilai yang telah ditentukan yaitu <125% kategori sangat kurang, 125%-150% kategori kurang,
150%-175% kategori cukup, 175%-200% kategori baik dan >200% kategori sangat baik.
Sedangkan hasil perhitungan analisis deskriptif dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja
solvabilitas terbaik BUM Desa Purnama terjadi pada tahun 2019 sebesar 14%. Selama periode
2019 hingga 2023, debt to asset rasio BUMDes rata-rata berada pada angka 18%, yang tergolong
sangat baik. Hal ini didasari dari (Permen KUKM RI No. 06PerM KUKMYV, 2006) Pedoman
penilaian koperasi yang berfokus pada kinerja keuangan, khususnya kemampuan koperasi
dalam menjaga stabilitas keuangan melalui rasio solvabilitas dimana hasilnya menunjukkan nilai
kategorisasi sangat baik dengan persentase nilai yang telah ditentukan yaitu <40% kategori
sangat baik, 40%-50% kategori baik, 50%-60% kategori cukup, 60%-80% kategori kurang dan
>80% kategori sangat kurang.

Uji Asumsi Klasik
Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan demi menetapkan informasi yang telah dikumpulkan dalam
penelitian baik untuk variabel X maupun variabel Y memiliki penyebaran yang biasa atau tidak.
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual

N 5
Normal Parameters®®  Mean .0000000
Std. 96736957

Deviation
Most Extreme Absolute 185
Differences Positive 126
Negative -.185
Test Statistic 185
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Gambar 4. Hasil uji normalitas
Sumber: Data diolah spss 26

Uji Normalitas ini dilaksanakan memakai tes statistik Uji Kolmogorov-Smirnov yang
memperbandingkan angka. signifikansi asimptotik terhadap a sebesar 0,05 atau 5%. Data
dianggap berdistribusi normal apabila angka Asymp. sig (2-sisi) lebih tinggi dari 0,05 (Andayani,
2016). Berdasarkan tes kebiasaan memakai Uji Satu Sampel Kolmogorov-Smirnov, didapat angka
Asymp. Sig (2-sisi) sebesar 0,200, yang lebih tinggi dari alpha (0,05), sehingga informasi dianggap
berdistribusi normal.

Hasil Uji Multikolonieritas
Coefficients?®

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 CR 434 2.307
DAR 434 2.307

a. Dependent Variable: Perubahan
Laba
Gambar 5. Hasil uji multikolonieritas
Sumber: Data diolah spss 26
Uji multikolinieritas dilakukan untuk mengidentifikasi keberadaan hubungan di antara

Variabel bebas. Tes ini diperlihatkan melalui nilai Toleransi serta Variabel Inflasi Varians (VIF).
Jika skor Tolerance > 0,10 dan VIF < 10,00, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
multikolinearitas (Marlina et al., 2024). Berdasarkan temuan pada gambar, dapat ditarik
kesimpulan bahwa angka Toleransi serta VIF untuk perbandingan kecairan yang memakai cara
rasio saat ini serta perbandingan kemampuan bayar dengan cara rasio utang terhadap aset
mempunyai angka Toleransi yang serupa, yaitu 0,434, serta VIF sebesar 2,307. Ini
memperlihatkan bahwa kedua Variabel bebas tersebut tidak mengalami multikolinearitas.
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Hasil Uji Heterokedastisitas (Glejser)

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -9.607 5.672 -1.694 232
CR 1.635 993 1.084 1.647 241
DAR 27.512 15.657 1.156 1.757 221

a. Dependent Variable: ABRESID
Gambar 6. Hasil uji Heterekedastisitas
Sumber: Data diolah spss 26

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mendeteksi adanya perbedaan variance
residual antar pengamatan. Pengambilan putusan di dalam tes ini didasarkan pada angka
signifikan dari Variabel independen. Apabila angka signifikan > a = 0,05, maka bisa diambil
kesimpulan bahwa terjadi heteroskedastisitas. Sebaliknya maka dapat dikatakan tidak terjadi
gejala heteroskedastisitas (Ali Riri & Martilova, 2022). Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui
jika nilai Current Rasio (CR) 0,241 dan nilai variabel Debt to Asset Ratio (DAR) 0,221 yang
menunjukkan nilai masing-masing variabel lebih besar 0,05 sehingga dinyatakan bahwa tidak
terjadi heteroskedastisitas.

Hasil Uji Autokorelasi (Runs Test)

Runs Test
Unstandardize
d Residual
Test Value? -.05001
Cases < Test Value 2
Cases >= Test Value 3
Total Cases 5
Number of Runs 3
Z .000
Asymp. Sig. (2- 1.000
tailed)
a. Median

Gambar 7. Hasil uji autokorelasi
Sumber: Data diolah spss 26

Uji Runs Test adalah cara dalam statistik nonparametrik yang dipakai demi menguji
informasi residual atau data observasi berurutan dalam suatu model terjadi secara acak atau
mengikuti pola tertentu (tidak acak). Uji ini membantu mendeteksi adanya autokorelasi dalam
data, yaitu korelasi antara nilai residual saat ini dengan nilai residual sebelumnya. Jika residual
bersifat acak, maka tidak mengalami autokorelasi, yang menunjukkan bahwa model regresi
tidak memiliki masalah sistematis dalam distribusi error-nya. Sebaliknya, jika residual tidak acak,
maka ada kemungkinan autokorelasi (Debby Christine et al., 2019). Pengambilan putusan demi
tes ini yakni apabila angka Asymp. Sig. (2-tailed) lebih rendah dari 0,05, maka terdapat tanda
autokorelasi. Jika sebaliknya, maka tidak terdapat gejala autokorelasi (Nafa Syafrina et al., 2020).
Hasil dari Uji Autokorelasi (Runs Test) menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 1,000,
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yang lebih tinggi dari 0,05. Maka, bisa diambil kesimpulan bahwa informasi tidak mengalami
autokorelasi.

Uji Regresi Linier Berganda
Hasil Uji t Parsial

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -11.955 14.994 =797 .509
CR 2.621 2.624 .858 .999 423
DAR 21.367 41.390 443 516 .657

a. Dependent Variable: Perubahan Laba

Gambar 8. Hasil Uji Parsial
Sumber: Data diolah spss 26

Berdasarkan hasil analisis regresi, model regresi yang diperoleh adalah sebagai berikut:

A

Y=-11,955+2,621CR+21,367DAR+e

Konstanta dari tabel diatas sebesar -11.955, artinya jika variable X1 (CR) dan X2
(DAR) ditetapkan nilainya 0 atau tidak ada, maka perubahan laba perusahaan dari
satu period eke periode selanjutnya sebesar -11.955

CR (X1) memiliki koefisien regresi berganda berarah positif senilai 2.621, artinya jika
variabel (X1) terjadi kenaikan senilai satu satuan, sehingga perubahan laba
menyebab kenaikan senilai 2.621 dengan patokan variabel bebas lainnya bernilai
tetap.

DAR (X2) memiliki koefesien regresi dengan arah positif senilai 21.367 maknanya
apabila variabel DAR (X2) naik senilai satu satuan, menyebabkan perubahan laba
terjadi kenaikan senilai 21.367 dengan patokan variabel bebas lainnya bernilai
tetap.

Uji t dipakai demi menguji kecocokan pola regresi ganda serta demi mengetahui apakah
Variabel bebas, yaitu Rasio Saat Ini (CR) serta Rasio Utang terhadap Aset (DAR), mempunyai
dampak signifikan terhadap Perubahan Laba (Y) sebagai variabel dependen. Selain itu, uji t juga
bertujuan untuk mengevaluasi dampak variablel bebas secara individu terhadap variabel
terikat. Dalam tes ini, putusan diambil berdasarkan kriteria yakni apabila angka signifikansi t
lebih kecil dari 0,05, maka H1 dan H2 diterima, yang menunjukkan terdapat dampak signifikan
antara Variabel bebas serta Variabel terikat.

Nilai t tabel dihitung sebagai t (a/2; n-k) = (0,025; 5-2-1) = (0,025; 2) = 4,303.

Hasil uji t, ditemukan bahwa:

A

B.

Variabel Current Ratio Mempunyai angka signifikansi sebesar 0,432 yang lebih tinggi
dari 0,05, dengan t tabel 4,303 lebih tinggi dari t hitung 0,999. Ini menunjukkan
bahwa Variabel Rasio Saat Ini tidak mempunyai dampak signifikan terhadap
perubahan laba (H1 ditolak)

Variabel Debt to Asset Ratio memiliki nilai signifikansi sebesar 0,657, yang juga lebih
besar dari 0,05, dengan t tabel 4,303 lebih besar dari t hitung 0,516. Hal ini
menunjukkan bahwa Variabel Rasio Saat Ini serta Rasio Utang terhadap Aset tidak
memiliki dampak signifikan terhadap perubahan laba (H2 ditolak).
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Hasil Uji R?
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 .600% 360 -.280 1.36807

a. Predictors: (Constant), DAR, CR
b. Dependent Variable: Perubahan Laba

Gambar 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Sumber: Data diolah spss 26

Variabel penentuan mempunyai kisaran angka antara 0 sampai 1. Angka R? yang rendah
Mengindikasikan bahwa pengaruh Variabel CR terhadap Variabel Perubahan laba sangat kecil
dan tidak signifikan. Sebaliknya, angka yang hampir 1 menunjukkan bahwa seluruh Variabel
bebas mampu memberikan data yang signifikan demi meramalkan Variabel terikat. Berdasarkan
temuan di atas, angka R Kuadrat sebesar 0,360. Dalam studi ini, dua Variabel bebas, yaitu rasio
likuiditas serta rasio solvabilitas, memberikan sumbangan terhadap perubahan laba sebesar
36,0%, sementara 64,0% sisanya dipengaruhi Variabel lain.

Hasil Uji F
ANOVA®?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1  Regression 2.1048 2 1.054 563 .640°
Residual 3.743 2 1.872
Total 5.851 4

a. Dependent Variable: Perubahan Laba
b. Predictors: (Constant), DAR, CR

Uji f digunakan untuk menguji kesesuaian model regresi berganda dan untuk
mengetahui secara simultan variabel independen yaitu CR dan DAR, memiliki pengaruh
signifikan pada variabel dependen yaitu Perubahan Laba (Y). Dalam uji ini juga bertujuan untuk
membandingkan tingkat signifikansi dari nilai F (a 0,05) dengan kriteria yaitu jika nilai signifikansi
Uji F>0.05, maka variabel independen tidak layak digunakan, sebaliknya jika nilai signifikansi Uji
F < 0.05, maka variabel independen layak digunakan untuk menjelaskan variable dependen.

f tabel dihitung sebagai f (k; n-k) = F (2; 5-2) =f (2; 3) =f9.55

Berdasarkan uji F tersebut, diketahui bahwa secara simultans variabel CR dan DAR tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel Perubahan Laba (Y). Hal ini ditunjukkan dengan nilai
signifikan sebesar 0.640 lebih besar dari a 0.05, dan f tabel 9.55 > f hitung 0.563

Pembahasan
Pengaruh Current Rasio Terhadap Perubahan Laba

Hasil perhitungan analisis deskriptif dalam penelitian ini membuktikan bahwa kinerja
rasio likuiditas, yang diukur dengan current ratio, pada BUMDesa Purnama tergolong dalam
kategori sangat baik. Namun, perlu diperhatikan bahwa rasio lancar yang sangat baik bisa
menjadi tanda bahwa aset lancar, seperti kas, tidak dimanfaatkan secara produktif. Oleh karena
itu, BUMDes perlu mengoptimalkan penggunaan kas dengan mempertimbangkan investasi pada
peluang usaha yang dapat meningkatkan profitabilitas. Hal ini memberikan gambaran mengenai
perspektif  teori agensi dimana pihak manajemen sebagai agent dapat
mempertanggungjawabkan kinerja keuangannya berkaitan dengan bagaimana agent menjaga
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cadangan kas yang berlebihan sehingga perlu dioptimalisasi lagi dalam proses oprasionalnya,
sesuai dengan keinginan pihak principal berupa peningkatan profitabilitas perusahaan. Selain
itu, hasil penelitian deskriptif ini kembali diuji menggunakan SPSS 26.0 untuk membuktikan
bahwa secara individu faktor Rasio Saat Ini (CR) Tidak memberikan pengaruh yang berarti
terhadap perubahan laba (Y). Ini dibuktikan dengan t-hitung yang lebih rendah dari t-tabel, H1
ditolak karena tingkat signifikansi di bawah 0,05.

Kondisi ini terjadi karena meskipun perusahaan memiliki aset lancar atau total asset
yang tinggi, tidak menjamin ketersediaan modal kerja atau pemanfaatan sumber daya
perusahaan yang ada untuk mendukung kegiatan operasionalnya, yang pada akhirnya tidak
berpengaruh pada peningkatan laba. Selain itu, nilai Aset lancar yang sulit dikonversi menjadi
uang tunai dalam waktu singkat dapat menghambat arus kas masuk perusahaan. Hal ini dapat
mengakibatkan perusahaan kekurangan dana untuk membayar utang jangka pendek yang jatuh
tempo, sehingga meningkatkan risiko terjadinya gagal bayar dan berpotensi merusak reputasi
kredit perusahaan. (Zahara Fatimah & Kardi, 2022). Current ratio yang besar mengindikasikan
perusahaan mempunyai persediaan barang yang melebihi kebutuhan penjualan di masa
mendatang dan menyebabkan investasi berlebihan dan berdampak pada perubahan laba. Ketika
nilai CR lebih tinggi, kondisi keuangan perusahaan menjadi lebih aman untuk memenuhi
kewajiban jangka pendek. Meningkatnya nilai CR dapat menyebabkan terjadinya peningkatan
laba dan menunjukkan adanya penimbunan kas, banyaknya piutang yang sulit ditagih, dan
penumpukan persediaan. Di sisi lain, jika nilai CR terlalu rendah terkait dengan laba, maka
dianggap buruk karena kondisi ini menunjukkan bahwa dana perusahaan akan menganggur
akibat tidak adanya aktivitas yang dilakukan, sehingga mempengaruhi laba.

Pelaksanaan riset ini didukung oleh temuan riset Ali Riri & Martilova (2022),
menunjukkan bahwa CR tidak mempunyai dampak signifikan terhadap perubahan laba di
perusahaan layanan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2018-2021. Selain
itu, riset ini didukung oleh kajian yang dilakukan Estininghadi (2019) mengungkapkan bahwa
rasio saat ini tidak mempunyai dampak signifikan terhadap perkembangan laba perusahaan di
sektor Properti dan Real Estat pada tahun 2017 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Temuan
ini juga didukung oleh riset yang dilakukan oleh Febi & Purnama (2021) menunjukkan bahwa
Rasio Saat Ini tidak mempunyai dampak terhadap perubahan laba di PT. Akasha Wira
Internasional Thk.

Pengaruh Debt To Asset Ratio terhadap Perubahan Laba

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa kinerja rasio solvabilitas, yang diukur
menggunakan debt to asset ratio, pada BUMDesa Purnama berada dalam kategori sangat baik.
Perusahaan dengan DAR rendah cenderung lebih stabil secara finansial karena tidak terlalu
bergantung pada utang. Ini mengurangi risiko perusahaan mengalami kesulitan keuangan jika
terjadi perubahan kondisi ekonomi yang tidak menguntungkan. Oleh karena itu, BUMDes perlu
mengoptimalkan penggunaan kas dengan mempertimbangkan hutang pada peluang usaha yang
dapat meningkatkan profitabilitas. Hal ini memberikan gambaran mengenai perspektif teori
agensi dimana pihak manajemen sebagai agent dapat mempertanggungjawabkan kinerja
keuangannya berkaitan dengan bagaimana agent menggunakan cadangan kas dan hutangnya
sehingga perlu dioptimalisasi lagi dalam proses oprasionalnya, dan tentunya sesuai dengan
keinginan pihak principal berupa peningkatan profitabilitas perusahaan. Selain itu, hasil
penelitian menunjukkan bahwa Debt to Asset Ratio (DAR) tidak memberikan pengaruh yang
signifikan secara parsial terhadap perubahan laba (Y). Hal ini terlihat dari t-hitung yang lebih
kecil daripada t-tabel, sehingga H2 ditolak karena tingkat signifikansi di bawah 0,05.

Terjadinya kondisi ini dikarenakan meskipun perusahaan memiliki proporsi hutang yang
rendah dibandingkan asetnya ada beberapa Variabel yang dapat memengaruhi perubahan laba,
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di antaranya yaitu kurang dimanfaatkannya asset yang dimiliki perusahaan (BUMDesa). Asset ini
digambarkan sebagai sumber daya yang menganggur akibat kurang optimalnya pengelolaan
perusahaan. Untuk itu perusahaan perlu meningkatkan efisiensi operasional BUMDesa. Ketika
aset perusahaan lebih besar dari modalnya, investor cenderung kurang terlibat dalam
pengambilan keputusan. Akibatnya, kualitas laba perusahaan bisa menurun karena kurangnya
pengawasan (llah, 2024). Tingginya DAR di sebuah perusahaan namun tidak berdampak pada
perubahan laba disebabkan oleh adanya utang yang tidak diimbangi dengan pemanfaatan yang
efektif. Kondisi ini pada akhirnya dapat mengurangi prospek pertumbuhan laba perusahaan.

Selanjutnya (Zanardi & Indah, 2021) menyatakan bahwa para pemberi pinjaman lebih
suka perusahaan memiliki utang yang sedikit dibandingkan dengan total asetnya. Perusahaan
dengan leverage yang tinggi cenderung menghadapi risiko kredit yang lebih besar. Selain itu,
perusahaan dengan utang yang tinggi cenderung menghasilkan laba yang lebih rendah.
Selanjutnya (Jurniansyah et al., 2022) memberikan bukti bahwa peningkatan DAR menunjukkan
ketergantungan lebih besar terhadap utang dalam struktur pendanaan perusahaan. Meskipun
utang dari kreditor dapat meningkatkan modal dan potensi laba dalam jangka pendek,
ketergantungan yang berlebihan pada utang meningkatkan risiko dan beban bunga. Hal ini dapat
mengurangi laba perusahaan di masa mendatang karena beban pembayaran kepada pihak
eksternal semakin besar. Dengan demikian, peningkatan DAR dapat berdampak negatif pada
profitabilitas perusahaan akibat meningkatnya kewajiban terhadap kreditor. Disisi lain, utang
yang diambil oleh BUMDes tidak digunakan secara optimal untuk investasi yang meningkatkan
laba, seperti perbaikan fasilitas pariwisata, promosi, atau pengembangan layanan baru. Bagi
perusahaan, semakin tinggi rasio, semakin menguntungkan. Di sisi lain, rasio yang rendah
mengindikasikan bahwa sebagian besar pembiayaan berasal dari pemilik, sehingga memberikan
payung hukum yang lebih kuat bagi kreditur dalam rangka mengamankan hak-haknya atas aset
jaminan.

Pelaksanaan riset ini didukung oleh riset yang dilakukan oleh Aisyah & Widhiastuti
(2021) menunjukkan bahwa Debt to Asset Ratio (DAR) dan Net Profit Margin (NPM) mempunyai
dampak negatif dan signifikan terhadap perkembangan laba pada perusahaan sektor makanan
dan minuman yang terdaftar di BEIl selama periode 2010-2019. Selanjutnya, dalam riset yang
dilakukan oleh Utami (2017), current Ratio (CR), dan Debt to Asset Ratio (DAR)secara parsial
tidak mempunyai dampak signifikan terhadap variabel pertumbuhan laba, dengan ukuran
perusahaan sebagai variabel kontrol, pada perusahaan publik yang terdaftar di indeks LQ 45 di
Indonesia. Selanjutnya, riset yang dilakukan oleh Wati Devi Arlinia & Visiana Subekti (2017)
menyatakan bahwa variabel Current Ratio, Debt to Asset Ratio, Debt to Equity Ratio, Return On
Asset, Net Profit Margin, dan Total Asset Turnover secara parsial tidak mempunyai dampak
signifikan terhadap perubahan laba.

5. Penutup

Analisis pengaruh Current Ratio dan Debt to Asset Ratio terhadap perubahan laba
BUMDesa Purnama dalam periode 2019-2023 menunjukkan hasil yang tidak signifikan secara
statistik. Hal ini mengindikasikan bahwa variabel-variabel tersebut tidak memiliki kontribusi
langsung terhadap perubahan laba perusahaan. Selain itu, hasil uji koefisien determinasi
menunjukkan bahwa masih terdapat faktor-faktor lain yang belum terjelaskan dalam model
regresi ini, yang berkontribusi sebesar 64% terhadap perubahan laba BUMDesa Purnama.
Pengaruh lain yang dimaksud disebabkan oleh kurang baiknya pengelolaan biaya oleh pihak
manajemen BUMDesa, kurangnya strategi pemasaran untuk unit usaha yang dijalankan, atau
ketidakefisienan dalam kegiatan operasional BUMDesa.

Rekomendasi atau saran yang dapat diadobsi untuk penelitian mendatang khususnya
bagi manajemen BUMDesa diharapkan mampu secara terus menerus memperbaiki kinerja
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keuangannya dengan memanfaatkan asset yang ada, secara optimal sehingga tidak bergantung
pada hutang dalam proses operasionalnya. Alokasikan asset pada usaha atau pengembanggan
produk layanan baru dimana BUMDesa Purnama memiliki sumber daya yang berasal dari dua
unit usaha yaitu pariwisata dan persewaan sehingga dapat dikembangkan lagi. Selanjutnya
BUMDesa dapat menjalin kemitraan dengan pihak lain untuk memperluan cakupan usahanya,
peningkatan strategi pemasaran, dan mengkaji ulang tata kelola serta transparansi keuangan
sehingga dapat memastikan rasio solvabilitas dan likuiditas dapat dimanfaatkan guna
mendukung pertumbuhan laba berkelanjutan. Selain itu penelitian selanjutnya, diharapkan
dilakukan dengan menggunakan ataupun menambahkan rasio lainnya, dan penelitian serupa
dapat dilakukan pada BUMDesa lainnya.
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